
INTERNET FINANCIAL REPORTING DAN FAKTOR-FAKTOR YANG

MEMPENGARUHINYA PADA PEMERINTAH KOTA DAN KABUPATEN DI

SUMATERA TENGAH
Hendrik Wijaya1, Zaitul2, Novia Rahmawati3

1,2,3Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bung Hatta, Padang, Indonesia
Email: hendrikwijaya0408@gmail.com

PENDAHULUAN

Memanfaatkan dan mengembangkan

kemajuan teknologi informasi dalam menyalurkan

informasi keuangan melalui situs resmi telah menjadi

kewajiban pemerintah daerah. Hal ini termuat dalam

Pasal 13 Peraturan Pemerintah No. 65 tahun 2010

tentang sistem informasi keuangan daerah yang

merupakan perubahan Peraturan Pemerintah No. 56

tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan

Daerah. Kewajiban pemerintah daerah untuk

menyampaikan informasi turut ditegaskan melalui

Undang-Undang No. 14 tahun 2008 tentang

keterbukaaninformasi publik yang menyatakan bahwa

badan publik harus bersifat terbuka dan

bertanggungjawab atas setiap informasi publik.

Seiring dengan dikeluarkannya undang-

undang dan peraturan pemerintah, terkait

penyampaian informasi kepada publik, pemerintah

daerah seharusnya telah menggunakan internet

sebagai media untuk menyampaikan laporan

keuangan (Internet Financial Reporting) kepada

masyarakat.

METODE

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi

adalah seluruh Pemerintah kabupaten dan kota di

Sumatera Tengah dalam periode waktu satu tahun

yaitu pada 2016. Pemilihan sampel dalam penelitian

ini dilakukan dengan metode purposive sampling,

yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang

informasinya diperoleh dengan menggunakan

pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang

digunakan dalam penentuan sampel adalah : 1, Situs

Website resmi Pemerintah Kabupaten dan kota

tersebut masih aktif hingga waktu di teliti, 2. Terdapat

Hasil Laporan keuangan Pemda yang telah di audit

Oleh BPK tahun 2016, 3. Memiliki data yang lengkap

terkait dengan variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian. Adapun pengolahan data

menggunakan aplikasi pengolah data SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 49

kabupaten/kota yang ada diwilayah Sumatera Tengah

pada periode 2016 dan seluruh populasi dijadikan

sampel dalam penelitian ini karena 49 kabupaten/kota

diwilayah Sumatera Tengah sesuai dengan kriteria
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yang digunakan. Penelitian ini menggunakan data

sekunder yang berupa laporan keuangan yang

diperoleh dari masing-

masing website resmi pemerintah yang tersedia.

Coefficientsa
a. Dependent Variable: Internet Financial
Reporting
Tabel 1. Hasil Uji Statistik t

Pengaruh Politic Competition terhadap Internet

Financial Reporting

Hasil pengujian di atas didapatkan nila

signifikansi sebesar 0,731. Nilai signifikansi 0,731 >

0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak

artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara

individual variabel politic competition terhadap

internet financial reporting.

Pengaruh Kekayaan Pemda terhadap Internet

Financial Reporting

Hasil pengujian di atas didapatkan nila

signifikansi sebesar 0,863. Nilai signifikansi 0,863 >

0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak

artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara

individual variabel kekayaan pemda terhadap internet

financial reporting.

Pengaruh Ukuran Pemda terhadap Internet

Financial Reporting

Hasil pengujian di atas didapatkan nila

signifikansi sebesar 0,786. Nilai signifikansi 0,786 >

0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak

artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara

individual variabel ukuran pemda terhadap internet

financial reporting.

Pengaruh Tipe Pemda terhadap Internet Financial

Reporting

Hasil pengujian di atas didapatkan nilai

signifikansi sebesar 0,967. Nilai signifikansi 0,967 >

0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak

artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara

individual variabel tipe pemda terhadap internet

financial reporting.

Pengaruh Opini Audit terhadap Internet Financial

Reporting

Hasil pengujian di atas didapatkan nilai

signifikansi sebesar 0,470. Nilai signifikansi 0,470 >

0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak

artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara

individual variabel opini audit terhadap internet

financial reporting.

Pengaruh Leverage terhadap Internet Financial

Reporting

Hasil pengujian di atas didapatkan nilai

signifikansi sebesar 0,100. Nilai signifikansi 0,100 >

Model T Sig.
1 (Constant) ,346 ,731

Politic
Competition

-,345 ,731

Kekayaan
Pemda

,174 ,863

Ukuran
Pemda

-,273 ,786

Tipe Pemda ,041 ,967
Leverage 1,679 ,100



0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak

artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara

individual variabel leverage terhadap internet

financial reporting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan mengenai pengaruh politic competition,

kekayaan pemda, ukuran pemda, tipe pemda, opini

audit dan leverage terhadap Internet Financial

Reporting, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

berikut: 1, Tidak ada pengaruh yang signifikan politic

competition terhadap internet financial reporting, 2.

Tidak ada pengaruh yang signifikan kekayaan pemda

terhadap internet financial reporting, 3.Tidak ada

pengaruh yang signifikan ukuran pemda terhadap

internet financial reporting, 4.Tidak ada pengaruh

yang signifikan tipe pemda terhadap internet financial

reporting, 5.Tidak ada pengaruh yang signifikan opini

audit terhadap internet financial reporting, 6.Tidak

ada pengaruh yang signifikan leverage terhadap

internet financial reporting
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